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ABSTRAK

Jual beli merupakan aktifitas yang dijalani manusia sejak zaman
Rasulullah SAW hingga sampai saat ini, Seiring dengan perkembangan zaman
dan teknologi, khususnya di bidang komunikasi maka munculah istilah jual beli
via media online. Kemudahan dan keuntungan bertransaksi menggunakan sistem
online ini di praktekkan oleh Toko Online Serbuk Ajaib, yang merupakan toko
online yang menjual produk penghilang baretan pada body kendaraan seperti
motor, mobil, helm, knalpot, dll. Dan harga yang ditetapkan oleh pemilik adalah
berbeda-beda di setiap marketplace dan menyebabkan pembeli merasa kecewa
ketika membeli Serbuk Ajaib dengan harga yang lebih tinggi. Adapun
permasalahan dari skripsi ini adalah 1) Bagaimana praktik jual beli barang sejenis
dengan harga berbeda oleh Toko Online Serbuk Ajaib, dan 2) Bagaimana
Perspektif Hukum Ekonomi Syari’ah terhadap praktik jual beli barang sejenis
dengan harga berbeda oleh Toko Online Serbuk Ajaib.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Objek penelitian
ini adalah jual beli Serbuk Ajaib dengan harga yang berbeda oleh pemiliknya.
Sumber data primer berupa wawancara dengan pemilik toko online Serbuk Ajaib.
Sumber data sekunder berupa buku-buku, jurnal, artikel dan sumber lain yang
berkaitan dengan pembahasan penelitian ini. Adapun hasil penelitian dari sumber-
sumber tersebut di analisis menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Dari hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa praktik jual beli yang
dilakukan oleh toko online Serbuk Ajaib adalah sah karena sudah terpenuhinya
rukun dan syarat jual beli sesuai pasal 23 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi
Syari’ah (KHES) yang berbunyi orang yang berakad harus cakap hukum, berakal
dan tamyiz. Dan pasal 24 ayat (2) Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES)
yang berbunyi objek akad harus suci, bermanfaat, milik sempurna dan dapat di
serahterimakan. Akan tetapi adanya perbedaan harga yang dilakukan oleh toko
online Serbuk Ajaib merupakan diskriminasi. Dalam hal ini Toko Online Serbuk
Ajaib belum memenuhi prinsip bermu’amalah yaitu dengan memelihara nilai
keadilan. Dalam al Hisbah-nya Ibnu Taimiyyah mengatakan: “Kompensasi yang
setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang setara, dan itulah esensi keadilan
(nafs al adl). Beliau juga mempertimbangkan bahwa harga yang setara sebagai
harga yang adil. Dalam peraturan perdagangan yang islami terdapat norma dan
etika agama yang menjadi landasan pokok bagi pasar islam yang bersih.

Kata Kunci : Jual Beli, Barang Sejenis, Beda Harga, Hukum Ekonomi Syari’ah
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MOTTO

Wahai para pedagang, sesungguhnya setan dan dosa hadir dalam jual beli

Maka iringilah jual-beli mu dengan banyak bersedekah
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ي Ya’ y Ye
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jual beli merupakan aktifitas yang sudah di jalani manusia sejak zaman

Rosulullah SAW hingga sekarang, pada hakikatnya manusia tidak dapat

terlepas dari yang namanya jual beli. Biasanya jual beli yang dilakukan

masyarakat kita adalah jual beli kebutuhan pokok maupun kebutuhan sekunder

bahkan kebutuhan tersier. Tujuan dari bisnis perdagangan atau tija>rah adalah

untuk mencari keuntungan atau laba.

Sebagaimana firman Allah SWT dalam Q.S Fa>tir 35:29 yang berbunyi:

¨b Î)tûïÏ% ©!$#�cqè= ÷G t�|=»tG Ï.«!$#(#q ãB$ s%r& urno 4q n= ¢Á9 $#(#q à)xÿRr& ur$ £JÏBöN ßg»uZø%y�u�# u� Å Zpu�ÏR�xtãur

�cqã_ ö�t�Zo t�»pg ÏB©̀9u�q ç7s?ÇËÒÈ

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah (Al-
Qur’an) dan melaksanakan shalat dan meng infakkan sebagian rezeki
yang kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan
merugi.1

Pada prinsipnya, secara syari’at jual beli diperbolehkan, kecuali

terdapat dalil yang mengharamkannya. Oleh sebab itu, setiap pelaku bisnis

muslim hendaknya perlu berhati-hati sebelum memulai suatu usaha, apakah

dapat dibenarkan secara syari’at, baik yang berkaitan dengan cara (proses),

objek yang diperdagangkan, dan lain sebagainya. Apakah cara yang dilakukan

dibenarkan (halal) menurut perspektif syari’at atau justru sebaliknya.

Demikian pula, apakah barang yang di perdagangkan diperbolehkan secara

1 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Solo: Tiga
Serangkai, 2016), hlm. 437.
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syariat, karena jika sekiranya tidak diperbolehkan secara syari’at, sudah jelas

hukumnya haram diperjual belikan. Agar tujuan jual beli dapat tercapai, dalam

arti tidak saja memeperoleh keuntungan secara materi, tetapi yang terpenting

adalah saling menguntungkan dalam segala aspek kehidupan.2

Jual beli secara etimologis artinya mengganti dan menukar sesuatu

dengan sesuatu hal yang lain. Sedangkan secara terminologis, ulama hanafiah

mendefinisikan jual beli dengan “saling menukar harta dengan harta dengan

cara tertentu”. atau, “tukar menukar sesuatu yang di ingini dengan yang

sepadan melalui cara tertentu yang bermanfaat”.

Sayyid Sabiq, mendefinisikan jual beli ialah “saling menukar harta

dengan harta atas dasar suka sama suka”. Menurut pasal 1457 KUH Pdt, jual

beli adalah suatu persetujuan dimana pihak yang satu berjanji mengikatkan

dirinya untuk menyerahkan suatu kebendaan, dan pihak yang lain untuk

membayar harga yang telah dijanjikan.3

Bahwa inti jual beli adalah suatu perjanjian tukar menukar benda atau

barang yang mempunyai nilai (manfaat) yang dilakukan atas dasar secara

sukarela diantara kedua belah pihak, yang satu menyerahkan barang

sedangkan yang lain menerima sesuai perjanjian.4 Tentu semuanya harus

sesuai dengan ketentuan hukum, baik hukum syara’ ataupun hukum positif

yang berlaku.

Yang dimaksud sesuai dengan hukum ialah terpenuhinya persyaratan,

rukun dan hal lainnya yang terkait dengan jual beli. Apabila terdapat salah

satu rukun dan syarat yang tidak terpenuhi maka sebagai ketentuan syara’ jual

beli yang dilakukan tidak sah atau tidak mempunyai akibat hukum. Sedangkan
2 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis Membangun Wacana Integritasi Perundangan

Nasional dengan Syari’ah (Malang: UIN Malang Press, 2009), hlm. 171.
3 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, Membangun, hlm. 172.
4 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, Membangun, hlm. 173.
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yang dimaksud dengan benda adalah yang mencakup pengertian barang dan

uang, sifat benda harus dapat dinilai, seperti benda-benda berharga dan yang

dapat dibenarkan penggunaanya menurut syara’.5

Adapun landasan mengenai jual beli terdapat dalam Q.S. al-Baqarah

(2): 275:

�úïÏ%©!$#tbqè= à2 ù't�(# 4q t/Ìh�9$#�wtbq ãBqà)t��w Î)$ yJx.ãPq à)t��Ï%©!$#çmäÜ¬6y� tF t�ß`»sÜø�¤±9 $#z̀ ÏB

Äb§yJø9 $#4y7Ï9º s�öNßḡRr'Î/(# þq ä9$ s%$ yJ̄RÎ)ßìø�t7ø9 $#ã@ ÷WÏB(# 4qt/ Ìh�9 $#3¨@ ym r&urª!$#yìø�t7ø9 $#tP§�ym ur(# 4q t/Ìh�9$#4ỳJsù

¼çn uä !%ỳ×psà Ïãöq tBÏ̀iB¾ÏmÎn/ §�4� ygtFR$$ sù¼ã&s#sù$ tBy#n= y�ÿ¼çn ã�øBr& ur� n< Î)«! $#(ïÆ tBury�$ tãy7Í´̄»s9 'ré'sù

Ü=»ys ô¹ r&Í�$ ¨Z9 $#(öN èd$pk�Ïù�crà$Î#»yzÇËÐÎÈ

Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari TuhanNya, lalu dia berhenti
maka apa yang telah diperolehnya  dahulu menjadi miliknya dan
urusannya (terserah) kepada Allah. Barang siapa mengulangi maka
mereka itu penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.6

Adapun salah satu syarat jual beli hendaknya barang tersebut dapat

dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia, sah sebagai pemilik si penjual

dan dapat diserahkan ketika akad berlangsung atau pada waktu yang telah

disepakati.7 Jual beli yang sah adalah jual beli yang sesuai dengan syari’at

serta terpenuhinya rukun dan syarat jual beli. Dengan kepemilikan atas barang

dan kemanfaatan barang yang dijual menjadikan barang tersebut halal.

Apabila jual beli bertentangan dengan syari’at maka hukumnya tidak sah dan

batal.8

5 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, hlm. 174.
6 Tim Penerjemah al-Qur’an Kemenag RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Solo: Tiga

Serangkai, 2016), hlm. 47.
7 Muhammad Djakfar, Hukum Bisnis, hlm. 180.
8 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah 4 (Jakarta: Pena Pundi Aksara, 2008), hlm. 56.
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Menurut Ahmad Azhar Basyir dalam bukunya yang berjudul “Azas-

azas Hukum Mu’amalah (Hukum Perdata Islam)” membahas tentang prinsip-

prinsip bermu’amalah yang tidak boleh ditinggalkan dalam melakukan

transaksi jual beli. Di antaranya:9

1. Pada dasarnya segala bentuk mu’amalah adalah mubah, kecuali ada

ketentuan lain oleh al-Qur’an dan Sunnah.

2. Mu’amalah dilakukan atas dasar suka rela, tanpa ada unsur paksaan.

3. Mu’amalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan

menghindari mudharat dalam kehidupan bermasyarakat.

4. Mu’amalah dilaksanakan dengan memelihara nilaia keadilan,

menghindarkan dari unsur-unsur penganiayaan, pengambilan kesempatan

dalam kesempitan.

Dalam unsur jual beli terdapat harga dan barang yang merupakan objek

transaksi.10 Harga adalah salah satu unsur yang menghasilkan biaya.  Harga

juga mengkomunikasikan posisi nilai yang dimaksud perusahaan tersebut

kepada pasar tentang produk dan mereknya. Agar dapat sukses memasarkan

suatu barang atau jasa, setiap perusahaan harus menetapkan harganya secara

tepat.11

Berdasarkan definisi harga di atas, maka dapat disimpulkan harga

adalah sejumlah uang yang harus dikeluarkan oleh konsumen untuk

mendapatkan produk atau jasa yang dibelinya guna memenuhi kebutuhan

maupun keinginannya dan umumnya dinyatakan dalam satuan moneter. Harga

juga merupakan suatu kesepakatan mengenai transaksi jual beli barang atau

9 Ahmad Azhar Basyir, Azas-azas Mu’amalat (Yogyakarta: UII Pers, 2004), hlm. 15.
10 Mardani, Fiqh Ekonomi Syari’ah (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2013), hlm.

102.
11 RT. Sandra Novella Kusuma, Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah Dalam Faktor-

Faktor yang Memepengaruhi Harga Jual Air Minum Di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM)
Kota Cirebon (Cirebon: IAIN Syekh Nurjati, 2017), hlm. 2.
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jasa dimana kesepakatan tersebut di ridhai oleh kedua belah pihak dalam

akad.12 Ulama fiqh sepakat bahwa ketentuan harga tidak dijumpai dalam al-

Qur’an . Faktor dominan yang menjadi landasan hukum penentuan harga

menurut kesepakatan ulama adalah kemaslahatan.13

Islam memandang konsep pembentukan harga berdasarkan sunatulla>h

atau berjalan alami sesuai kondisi pasar tanpa penentuan dari kekuasaaan

manusia. Menentukan harga akan menimbulkan ketidakseimbangan pada

pasar yang berarti menimbulkan kerugian bagi pembeli atau penjual, yang

berati adalah kedzaliman.14

Konsep penentuan harga dalam Islam adalah secara adil. Islam sangat

menjunjung tinggi keadilan, termasuk juga dalam penentuan harga. Adanya

suatu harga yang adil telah menjadi pegangan yang mendasar dalam transaksi

yang islami. Pada prinsipnya, transaksi bisnis harus dilakukan pada harga

yang adil, sebab ia adalah cerminan  dari komitmen syari’ah Islam terhadap

keadilan yang menyeluruh. Dalam sistem ekonomi pasar, selalu berlaku yang

dinamakan keadilan pasar. Barang yang harganya tinggi dengan kualitas yang

biasa-biasa saja tidak akan laku dijual di pasaran, sementara barang yang di

produksi oleh Usaha Kecil Menengah (UKM) dan tidak memiliki pangsa

internasional, akan tetapi dinilai tinggi manakala kualitas barang juga tinggi.15

Dengan konsep harga yang adil yang ditegakkan oleh Rasulullah saw,

mekanisme pasar tercipta dengan sendirinya yaitu dalam situasi normal harga

yang adil melalui mekanisme permintaan dan penawaran, dengan syarat

12 Rahmat Syafei, Fiqh Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm. 87.
13 Setiawan Budi Utomo, Fiqh Aktual (Jawaban Tuntas Masalah Kontemporer) (Jakarta: Gema

Insani, 2003), hlm. 90.
14 Krisnalaras, “Prinsip Transaksi yang Digunakan dalam Hukum Islam”.

https://www.kompasiana.com/krisnalaras0110/5c791019aeebe13fe92f99e6/prinsip-transaksi-
yang-digunakan-dalam-hukum-islam.

15 Muhammad Syamsudin, “Keadilan Ekonomi dalam Islam Menurut Imam al-Ghazali”.
https://islam.nu.or.id/post/read/101618/keadilan-ekonomi-dalam-islam-menurut-imam-al-ghazali.

https://www.kompasiana.com/
https://islam.nu.or.id/post/read/101618/keadilan-ekonomi-dalam-islam-menurut-imam-al-ghazali
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mekanisme pasar dapat berjalan secara sempurna. Adanya suatu harga yang

adil telah menjadi pegangan yang mendasar dalam transaksi yang Islami.

Maka dengan berbuat adil akan mencegah terjadinya tindak kezaliman.16

Seiring dengan perkembangan zaman dan teknologi, khususnya di

bidang komunikasi maka munculah istilah jual beli via media online.

Kemudahan dan keuntungan bertransaksi menggunakan sistem online ini di

praktekkan oleh Toko Online Serbuk Ajaib, yang mana merupakan toko

online yang menjual produk penghilang baretan pada body kendaraan seperti

motor, mobil, helm, knalpot, dll.

Produk serbuk ajaib ini dijual di media sosial di antaranya Tokopedia,

Shopee, dan Lazada. Atau yang biasa para pedagang online menyebutnya

dengan istilah marketplace. Produk serbuk ajaib ini dijual dengan harga yang

berbeda-beda oleh pemilik yang sama, di Tokopedia dijual dengan harga Rp.

65.000, di Shopee dijual dengan harga Rp.65.000 dan Rp. 85.000,  di

Bukalapak Rp.66.000,  di Lazada dijual dengan harga Rp.69.000, Rp.67.500

dan Rp. 65.500 per paket17.

Dari sistem jual beli seperti di atas ada beberapa dari konsumen yang

merasa dirinya kecewa dengan adanya harga yang berbeda. seperti halnya

menurut Indra, Saep, dan Syaefulloh salah seorang customer yang merasa

kecewa setelah ia membeli serbuk ajaib di Lazada dengan harga yang lebih

mahal dibanding marketplace lain.

Dari latar belakang sebagaimana dikemukakan di atas, Adanya

diskriminasi harga menimbulkan ketidakadilan harga pada praktek jual beli di

atas bertentangan dengan nilai-nilai kebajikan, pertanggungjawaban dan

16 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Micro Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2007), hlm. 80.

17 Rizky Andriansyah, Pemilik, Wawancara, pada tanggal 10 November 2019.
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kebenaran. Harga yang tidak adil menjadi pemicu ketidak-seimbangan pasar,

juga tidak membawa kepada kebajikan umum justru sebaliknya, sehingga

mendorong terhadap munculnya kedzaliman-kedzaliman dalam praktek

bisnis.18 Dari sinilah para pelaku bisnis agar menerapkan konsep harga yang

adil.

Maka dari itu penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan

judul “Jual Beli Barang Sejenis dengan Harga Berbeda Perspektif Hukum

Ekonomi Syari’ah (Studi kasus di toko online Serbuk Ajaib).

B. Definisi Operasional

Untuk menjaga dari kesalahpahaman dalam pengertian maksud penulis

terhadap penelitian diatas maka beberapa istilah perlu mendapat penjelasan

dalam judul tersebut diantaranya:

1. Barang Sejenis

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Barang adalah

benda umum (segala sesuatu yang berwujud atau berjasad). pada

penelitian skripsi  ini, barang yang dimaksud ialah Serbuk Ajaib.

Sedangkan Jenis menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah

yang mempunyai ciri, dan sejenis memiliki arti sebangsa, semacam,

serupa.

2. Harga berbeda

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), Harga ialah nilai

barang yang di tentukan atau dirupakan dengan uang. Sedangkan Berbeda

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ialah berlain-lain,

18 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan
YKPN, 2004), hlm. 163.
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berlainan.19 Yang dimaksud harga berbeda pada penelitian ini adalah harga

Serbuk Ajaib dijual dengan harga yang berbeda, di Tokopedia dijual

dengan harga Rp. 65.000, di Shopee dijual dengan harga Rp.65.000 dan

Rp. 85.000,  di Bukalapak Rp.66.000,  di Lazada dijual dengan harga

Rp.69.000, Rp.67.500 dan Rp. 65.500 per paket.

3. Serbuk Ajaib adalah serbuk penghilang baretan pada body kendaraan

seperti motor, mobil, helm, knalpot dll.

C. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang diatas, maka yang menjadi

permasalahan penelitian ini adalah:

1. Bagaimana praktik jual beli barang sejenis dengan harga berbeda oleh

Toko Online Serbuk Ajaib?

2. Bagaimana perspektif hukum ekonomi syari’ah terhadap praktik jual beli

barang sejenis dengan harga berbeda oleh Toko Online Serbuk Ajaib?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah untuk:

a. Untuk mengetahui praktik jual beli barang sejenis dengan harga

berbeda oleh toko online Serbuk Ajaib.

b. Untuk mengetahui tinjauan hukum ekonomi syari’ah terhadap jual beli

barang sejenis dengan harga yang berbeda pada toko online Serbuk

Ajaib.

19 https://kbbi.web.id.

https://kbbi.web.id/
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2. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

akademis bagi perkembangan pendidikan di bidang ilmu hukum

khususnya bidang mu’amalah serta dapat memberikan masukan

pemikiran bagi pengembang dan pembaharuan hukum islam yang

berkaitan dengan jual beli.

b. Secara praktis, penelitian ini di harapkan bisa menjadi bahan

pertimbangan atau pedoman bagi peneliti sebagai referensi untuk

bahan perbandingan pada penelitian selanjutnya.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan telaah yang penulis lakukan, terhadap beberapa karya

ilmiah dan buku yang terkait di antaranya sebagai berikut:

Skripsi RT Sandra Novella Kusuma dari IAIN Syekh Nurjati Cirebon

2017 yang berjudul “ Tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah dalam Faktor-

faktor yang Mempengaruhi Harga Jual Air Minum di Perusahaan Daerah Air

Minum (PDAM) Kota Cirebon”. Pada penelitian ini penulis memfokuskan

kepada mekanisme penetapan harga jual pada Perusahaan Daerah Air Minum

(PDAM) Kota Cirebon, Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan  harga

jual air minum pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Cirebon,

dan Tinjauan Hukum Ekonomi Islam terhadap penetapan harga jual  air

minum pada Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Cirebon. Adapun

persamaan dan perbedaan dari skripsi penulis adalah sama-sama meninjau dari

segi Hukum Ekonomi Syari’ah, perbedaannya adalah pada segi objek, pada
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skripsi RT Sandra Novella Kusuma objek yang diteliti adalah Perusahaan

Daerah Air Minum (PDAM) Kota Cirebon, sedangkan penulis sendiri objek

yang dituju adalah Toko Online Serbuk Ajaib.

Skripsi M Aulia dari UIN  Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh 2017

yang berjudul “Penaikan Harga Makanan Di Objek Wisata Pantai Lhoknga

Menurut Pandangan Fiqh Muamalah”. Peneliti ini mengkaji faktor penyebab

penaikan harga makanan di objek wisata pantai Lhoknga, perhitungan

keuntungan/laba di objek wisata pantai Lhoknga dan bagaimana

pandangangan Fiqh Mu’amalah terhadap penaikan harga makanan di objek

wisata pantai Lhoknga. Persamaan dengan skripsi penulis adalah sama-sama

membahas tentang harga. Dan perbedaan pada skripsi penulis adalah pada segi

objek, objek yang penulis kaji adalah toko online serbuk ajaib.

Skripsi Maulidah Syar’iyah dari UIN Maulana Malik Ibrahim Malang

2017 yang berjudul “Penentuan Harga Jual Beli Rumput Laut Tinjauan

Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) (Studi di Desa Sumberkencono,

Wongsorejo-Banyuwangi).” Pada skripsi ini terjadi ke tidak sesuaian dalam

penentuan harga yang ditentukan oleh pembeli (broker) yang seharusnya

ditentukan oleh penjual (petani). Perbedaan dengan skripsi penulis terletak

pada penentuan harga oleh pemilik produk yang mnjual dengan harga

berbeda.

Skripsi Desi Fatmawati dari IAIN Purwokerto 2017 yang berjudul

“Tinjauan Hukum Islam Terhadap praktik Dropship online (Studi Kasus

Ariana Shop)”. Pada skripsi ini transaksi yang digunakan adalah sistem
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dropship, dalam hal ini pihak Ariana Shop tidak memiliki atau menyediakan

barang, tetapi hanya perlu melakukan kerjasama dengan perusahaan pemilik

barang asli dan meminta izin untuk ikut memasarkan barang-barangnya. Hal

ini bertentangan dengan salah satu syarat dalam jual beli yaitu barang milik

penuh si penjual. Perbedaan dengan skripsi penulis adalah barang yang

diperjual belikan bukan milik sendiri, desi hanya memposting foto-foto barang

yang dijual. Sedangkan penelitian penulis barang milik sendiri, bukan milik

orang lain.kripsi Laelatul Azizah dari IAIN Purwokerto 2017 yang berjudul

"Pandangan Wahbah Az-Zuhaili Terhadap Pematokan Harga Komoditi

Perdagangan” hasil penelitia skripsi ini adalah bahwasannya Wahbah Az-

Zuhaili membolehkan adanya campur tangan pemerintah dalam bentuk

pemmatokan harga komoditi perdagangan apabila tidakan tersebut memang

sangat dibutuhkan, yakni dalam kondisi adanya kenaikan harga yang

disebabkan karena ulah para pedagang.

Skripsi Mitasari dari STAIN Purwokerto 2012 yang berjudul “Pengaruh

Persepsi Konsumen tentang Harga, Lokasi, Fasilitas, Pelayanan dan Promosi

terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Pada Rumah Kecantikan dan

Kebugaran Muslimah Salma Purwokerto” skripsi ini membahas tentang

persepsi konsumen sehingga melakukan keputusan pembelian di antaranya

harga, lokasi, fasilitas, pelayanan dan promosi mempengaruhi keputusan

pembelian konsumen, dan dimensi promosi mempunyai pengaruh yang besar

dalam keputusan pembelian konsumen.
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Skripsi Isty Nukhayah Handayani dari IAIN Purwokerto 2019 yang

berjudul “Tinjauan Undang-Undang No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan

Konsumen Dan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Souvenir Khas

Wisata Dieng Banjarnegara” hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa

praktik jual beli souvenir khas wisata Dieng ini tidak adanya patokan harga

yang pasti dan tidak adnya label harga yang digunakan oleh penjual. Dalam

Undang-undang perlindungan konsumen, upaya perlindungan konsumen di

pasar tersebut melanggar pasal 4 huruf c, tentang hak konsumen, pasal 7 huruf

c tentang kewajiban pelaku usaha, pasal 10 huruf a tentang perbuatan yang

dilarang pelaku usaha.

Jurnal H. Muhammad Birusman Nuryadin yang berjudul  “Harga

Dalam Perspektif Islam” dapat ditarik kesimpulan bahwa berbagai macam

metode penetapan harga tidak dilarang oleh islam dengan ketentuan harga

yang ditetapkan oleh pihak penjual tidak menzalimi pihak pembeli yaitu tidak

mengambil keuntungan diatas normal atau tingkat kewajaran.

Tabel 1.1
Kajian pustaka

Nama Judul Persamaan Perbedaan
RT.Sandra
Novella Kusuma

Tinjauan Hukum
Ekonomi Syari’ah
Dalam Faktor-
faktor Yang
Mempengaruhi
Harga Jual Air
Minum Di
Perusahaan
Daerah Air
Minum (PDAM)
Kota Cirebon

sama-sama
meninjau dari segi
Hukum Ekonomi
Syari’ah

pada segi objek,
pada skripsi RT
Sandra Novella
Kusuma objek
yang diteliti
adalah Perusahaan
Daerah Air
Minum (PDAM)
Kota Cirebon.
Sedangkan penulis
sendiri objek yang
dituju adalah toko
online serbuk
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ajaib.
M Aulia Penaikan Harga

Makanan Di
Objek Wisata
Pantai Lhoknga
Menurut
Pandangan Fiqh
Muamalah

sama-sama
membahas tentang
harga.

pada segi objek,
objek skripsi
Aulia penaikan
harga makanan,
sedangkan yang
penulis kaji adalah
harga serbuk ajaib.

Maulidah
Syar’iyah

Penentuan Harga
Jual Beli Rumput
Laut Tinjauan
Kompilasi Hukum
Ekonomi Syari’ah
(KHES) (Studi di
Desa
Sumberkencono,-
Wongsorejo-
Banyuwangi).

Sama-sama
membahas tentang
jual beli

Pada penelitian
maulidah,
penentuan harga
ditentukan oleh
broker atau
pembeli,
sedangkanpada
penelitian penulis
penentuan harga
oleh penjual.

Isty Nukhayah
Handayani

Tinjauan Undang-
Undang No.8
Tahun 1999
tentang
Perlindungan
Konsumen dan
Hukum Islam
Terhadap Praktik
Jual Beli Souvenir
Khas Wisata
Dieng
Banjarnegara

Sama-sama
terdapat bahasan
jual beli beda
harga.

Pada skripsi Isty
objek
penelitiannya
adalah
perlindungan
konsumen dalam
jual beli beda
harga yang
dilakukan oleh
pedagang di objek
wisata Kawah
Sikidang.
Sedangkan pada
penelitian penulis
objeknya adalah
perbedaan harga
yang diakukan
oleh pemilik toko
online Serbuk
Ajaib dalam
pandangan Hukum
Ekonomi Syari’ah.

Desi Fatmawati Tinjauan Hukum
Islam Terhadap
Praktik Dropship
online

Sama-sama
menggunakan
transaksi online

Pada skripsi Desi
barang yang
diperjual belikan
bukan milik
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sendiri, desi hanya
memposting foto-
foto barang yang
dijual. Sedangkan
penelitian penulis
barang milik
sendiri, bukan
milik orang lain.

Mitasari Pengaruh Persepsi
Konsumen
Tentang Harga,
Lokasi, Fasilitas,
Pelayanan dan
Promosi Terhadap
Keputusan
Pembelian
Konsumen Pada
Rumah
Kecantikan dan
Kebugaran
Muslimah Salma
Purwokerto

Sama-sama
terdapat bahasan
mengenai harga

Pada skripsi
Mitasari objek
yang diteliti
adalah Rumah
Kecantikan Salma
Purwokerto,
sedangkan objek
penelitian penulis
adalah Toko
Online Serbuk
Ajaib.

Laelatul Azizah Pandangan
Wahbah Az-
Zuhaili Terhadap
Pematokan Harga
Komoditi
Perdagangan

Sama-sama
terdapat bahasan
mengenai harga

Pada skripsi Laela
membahas tentang
pematokan harga
menurut
pandangan
Wahbah Az-
Zuhaili,
sedangkan skripsi
penulis membahas
tentang penetapan
harga yang adil.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab,

sebagai berikut:

Bab Pertama, merupakan bab pendahuluan untuk memberikan bahasan

awal skripsi secara keseluruhan yang mencakup latar belakang masalah,
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definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, berisi tentang teori yang terdiri dari ketentuan umum

tentang jual beli, pengertian jual beli, landasan hukum jual beli, rukun jual

beli, syarat jual beli, macam-macam jual beli, system jual beli, jual beli yang

dilarang dalam Islam, pengertian harga, landasan hukum harga, dan harga

yang adil dalam Islam.

Bab Ketiga, membahas tentang metode penelitian yang meliputi jenis

penelitian, lokasi penelitian, sifat penelitian, subjek dan objek penelitian,

sumber data, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sample dan teknik

analisis data.

Bab Keempat, berisi hasil analisis data dan pembahasan yang meliputi

gambaran umum objek penelitian, praktik jual beli pada Toko Online Serbuk

Ajaib, deskripsi hasil analisis data dan pembahasan.

Bab Kelima, bab ini merupakan bab penutup yang berisi tentang

kesimpulan dan saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan mengenai praktik jual beli dengan harga

berbeda oleh Toko Online Serbuk Ajaib, dapat ditarik kesimpulan sebagai

berikut:

1. Dalam praktiknya, Toko Online Serbuk Ajaib ini merupakan bisnis online

yang menjual perawatan kendaraan bermotor seperti Serbuk Ajaib dan

pengkilap. Dalam praktiknya harga yang dipasarkan oleh penjual adalah

berbeda-beda di setiap marketplace atau lapak online, dalam setiap lapak

online harga yang ditentukan oleh pemilik adalah lebih dari satu harga

oleh pemilik yang sama, jenis dan barangnya sama yaitu Serbuk Ajaib.

2. Dalam tinjauan Hukum Ekonomi Syari’ah, praktik jual beli yang

dilakukan oleh toko online Serbuk Ajaib adalah sah karena sudah

terpenuhinya rukun dan syarat jual beli sesuai pasal 23 ayat (2) Kompilasi

Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) yang berbunyi orang yang berakad

harus cakap hukum, berakal dan tamyiz. Dan pasal 24 ayat (2) Kompilasi

Hukum Ekonomi Syari’ah (KHES) yang berbunyi objek akad harus suci,

bermanfaat, milik sempurna dan dapat diserahterimakan. Akan tetapi

adanya perbedaan harga yang dilakukan oleh toko online Serbuk Ajaib

merupakan diskriminasi harga sehingga belum terpenuhinya prinsip

bermu’amalah dengan memelihara nilai keadilan. Dalam praktik

penetapan harga dengan menggunakan sistem pemasaran jaring yang
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dilakukan oleh pemilik Toko Online Serbuk Ajaib belum memenuhi unsur

keadilan. Dalam al Hisbah-nya Ibnu Taimiyyah mengatakan:

“Kompensasi yang setara akan diukur dan ditaksir oleh hal-hal yang

setara, dan itulah esensi keadilan (nafs al adl). Beliau juga

mempertimbangkan bahwa harga yang setara sebagai harga yang adil.

Dalam peraturan perdagangan yang islami terdapat norma dan etika

agama yang menjadi landasan pokok bagi pasar Islam yang bersih.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan sebagaimana diatas, penulis memberikan

saran-saran diantaranya sebagai berikut:

1. Setiap penjual online hendaknya menetapkan harga yang setara untuk

barang yang sama jenisnya, sehingga tidak menimbulkan kekecewaan

terhadap pembeli.

2. Setiap pembeli online hendaknya lebih teliti memilih harga produk yang

akan dibeli, sehingga tidak menyesal ketika sudah membeli.

3. Dalam praktik bermuamalah hendaknya memandang wilayah praktik

ekonomi dengan perlu adanya keadilan agar terhindar dari kedzaliman

ataupun perselisihan antar sesama.
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